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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Output barang dan
jasa tersebut untuk daerah disebut sebagai produk domestik regional bruto (PDRB). Teori Keynes
menyatakan pentingnya permintaan agregat dalam menentukan tingkat output, dimana menurut
teori ini investasi dan pengeluaran pemerintah adalah modal untuk meningkatakan PDRB. Untuk
melihat bagaimana tingkat pertumbuhan nilai pdrb dalam jangka panjang dapat dilihat dengan
menggunakan nilai pdrb dari tahun lalu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
investasi, pengeluaran pemerintah, dan pdrb tahun lalu terhadap produk domestik regional bruto
kabupaten/kota di Provinsi Bali menggunakan data sekunder tahun 2013-2023. Pengumpulan data
menggunakan metode observasi dan dianalisis menggunakan regresi data panel dinamis
(autoregresif). Hasil penelitian ini secara simultan menunjukan investasi, pengeluaran pemerintah,
dan pdrb tahun lalu berpengaruh positif dan signifikan terhadap produk domestik regional bruto
kabupaten/kota di Provinsi Bali. Secara parsial investasi asing berpengaruh negatif dan signifikan,
investasi dalam negeri berpengaruh positif dan signifikan, pengeluaran pemerintah berpengaruh
signifikan, dan pdrb tahun lalu berpengaruh signifikan terhadap pdrb kabupaten/kota di Provinsi
Bali. Secara parsial investasi asing berpengaruh negatif dan signifikan, investasi dalam negeri
berpengaruh positif dan signifikan, pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan, dan pdrb tahun
lalu berpengaruh signifikan terhadap pdrb kabupaten/kota di Provinsi Bali. Pemerintah
kabupaten/kota di Provinsi Bali diharapkan untuk memperhatikan realisasi investasi asing karena
tingkat ketimpangannya sangat tinggi, Untuk beberapa daerah mendapati nilai realisasi sebesar Rp0.
Selain itu, diharapkan pemerintah untuk lebih peka terhadap potensi dari wilayah masing-masing
agar pengeluaran pemerintah dapat dimanfaatkan dengan baik.

Kata Kunci: Investasi Asing, Investasi Dalam Negeri, Pengeluaran Pemerinta, Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB)

Abstract
Economic growth is defined as the development of activities in the economy that cause the goods and
services produced in society to increase. The output of these goods and services for the regions is
referred to as gross regional domestic product (GDP). Keynes' theory states the importance of aggregate
demand in determining the level of output, where according to this theory government investment and
expenditure are capital to increase GDP. To see how the growth rate of GDP value in the long term can
be seen by using the GDP value from last year. This study aims to analyze the influence of investment,
government spending, and GDP last year on the gross regional domestic product of districts/cities in
Bali Province using secondary data from 2013-2023. Data collection uses observation methods and is
analyzed using dynamic panel data regression (autoregressive). The results of this study simultaneously
show that investment, government spending, and GDP last year had a positive and significant effect on
the gross regional domestic product of districts/cities in Bali Province. Partially, foreign investment has
a negative and significant effect, domestic investment has a positive and significant effect, government
expenditure has a significant effect, and last year's GDP has a significant effect on the GDP of
districts/cities in Bali Province. Partially, foreign investment has a negative and significant effect,
domestic investment has a positive and significant effect, government expenditure has a significant
effect, and last year's GDP has a significant effect on the GDP of districts/cities in Bali Province.
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Regency/city governments in Bali Province are expected to pay attention to the realization of foreign
investment because the level of inequality is very high, for some regions there is a realization value of
Rp0. In addition, it is hoped that the government will be more sensitive to the potential of their
respective regions so that government expenditures can be used properly.

Keyword: Foreign Investment, Domestic Investment, Government Expenditure, Gross Domestic Regional
Bruto (GDRP)
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai: perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat
bertambah (Sadono Sukirno, 2000). Output barang dan jasa tersebut sering disebut dengan
produk domestik bruto (PDB) untuk negara dan untuk daerah disebut sebagai produk
domestik regional bruto (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan data
statistik yang merangkum perolehan nilai tambah dari seluruh kegiatan ekonomi di suatu
wilayah pada satu periode tertentu (Bunyanun Marsus et al.,, 2020). PDRB menjadi tolak
ukur pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi neo
klasik, pertumbuhan ekonomi (pertumbuhan suatu daerah diukur dengan PDRB)
bergantung pada perkembangan faktor produksinya seperti modal, tenaga kerja, dan
teknologi (Maisaroh & Risyanto, 2018). Teori Keynes juga menekankan pentingnya
permintaan agregat dalam menentukan tingkat output dan pertumbuhan ekonomi. Menurut
teori ini investasi oleh sektor swasta dan pengeluaran pemerintah adalah komponen utama
dari permintaan agregat, dimana investasi dan pengeluaran pemerintah merupakan modal
untuk meningkatkan output (PDRB) suatu daerah. Dalam kondisi di mana permintaan
agregat tidak cukup untuk mencapai tingkat output potensial, pemerintah dapat
meningkatkan pengeluaran untuk merangsang pertumbuhan ekonomi. Begitu juga,
peningkatan investasi dapat mendorong peningkatan produksi dan PDRB (N. Gregory
Mankiw, 2003). Hubungan antara investasi dan pengeluaran pemerintah menyebabkan
keterkaitan satu dengan yang lain sebagai upaya untuk mewujudkan tingkat PDRB yang
tinggi di suatu daerah, kedua faktor tersebut menjadi hal yang difokuskan untuk melihat
pertumbuhan nilai PDRB kabupaten/kota di Provinsi Bali.

Investasi secara umum adalah pengorbanan sesuatu untuk memperoleh manfaat atau
keuntungan di masa yang akan datang(Amalina Maharani & Farhan Saputra, 2021). Investasi
merupakan suatu faktor krusial bagi kelangsungan proses pembangunan ekonomi
(sustainable development), atau pertumbuhan ekonomi jangka panjang(Valencia Putri &
Kaylla Manisha, 2021). Investasi merupakan salah satu indikator penting jika berbicara
mengenai PDRB di suatu negara maupun di suatu daerah. Provinsi Bali dilihat dari tingkat
investasinya baik investasi dalam negeri maupun investasi asing masih mengalami
ketimpangan, hal ini dapat dilihat berdasarkan grafik data realisasi Penanaman Modal Asing
(PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Kabupaten/Kota Provinsi Bali tahun
2019-2022 berikut.
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Tabel 1. Realisasi PMA di Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota pada Tahun 2019-2022 (Dalam Juta

Rupiah)

Kab/Kota LK) M 18 216 w7 08 W19 2020 | M2 M
Kb, Jemheann RV 194 LA3198 1501 680 L SSEST 107299 15888
Kab, Tabasan NS G582 2672 LAY 129207 LAY 196395 WM4B]  L0668IS 610,349 456609
Kab, Badung SO2L220 959142 3362385 107353 4895094  MSLISI 43R2400 2783261 2318029 1238136 6,587.903
Kab, Gunyar 95497 ILLBS3 1518 J86460 6366  SRSTIS 234096 OIRSEL 4099 2281607
Kib Klusgkung 4937 6231 20831 130740 99656 15380 TS0 2BETI 19 164480 27198
Kab, Buagh 140 1284 88§ 1382 44l 8507 45409
Kb, Karngosem 23547 60042 77400 0838 170756 272330 [S2550 120010 49439 SS008  2K1366
Kab, Bulekeng H0483 1100222 12T37ES 07068 1429 LTSS680 QW05 277282 LIOBAL6 12633 24997
KouDeopasar 95443 184215 1702645 139370 00163 D906 HTOLS 436687 1236461 1136.54) 1623308

Provinsi Bali -~ 36M.974 SOT6836 6864894 3989976 6190356 1338505 6300345 4222832 6.598TH GAS0M48 11965581

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2023

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa tingkat realisasi investasi asing atau
penanaman modal asing (PMA) selama rentang tahun 2013-2023 masih mengalami
ketimpangan, dimana tingkat realisasi investor asing masih sangat tinggi di Kabupaten
Badung dengan rata-rata tingkat realisasinya selama tahun 2013-2023 adalah sebesar
Rp2.900.682,181. Sedangkan sangat rendah untuk wilayah Kabupaten Jembrana, Klungkung,
Bangli, dan Karangasem. Khususnya di wilayah kabupaten Jembrana yang pada tahun 2015
dan 2018 memiliki realisasi investasi asing sebesar Rp0, kabupaten Gianyar pada tahun
2016 nilai realisasi asingnya sebesar Rp0, dan kabupaten Bangli yang pada tahun 2015-2018
memiliki tingkat realisasi investasi asing sebesar Rp0. Ketimpangan nilai realisasi investasi
asing tersebut perlu menjadi perhatian bagi pemerintah untuk mengatasi ketimpangan
realisasi investasi asing tersebut, hal ini bisa dilakukan dengan cara pengoptimalan belnja
modal pemerintah daerah, pembangunan infrasturktur yang berkualitas dan tepat sasaran,
serta melakukan penyederhanaan regulasi untuk mempermudah proses perizinan dan
memastikan peraturan yang konsisten untuk meningkatkan kepercayaan investor asing
terhadap stabilitas ekonomi di wilayah kabupaten/kota di Provinsi Bali.

Tabel 2. Realisasi PMDN di Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota pada Tahun 2013-2023 (Dalam Juta

Rupiah)

Kab/Kata bk FUT) s e w7 i e 0 ni mn Nl
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Kah. Cramyar 118498 430407 1068720 BIDSS 125 mam Walle  ETRE 8TIA00 MDY 0aeW
Kah 305 57 1LE145 402N ZRELIX B .36 42420 G006 LDEADE 2041
Klungiusg
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Karmgasn
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Provimsi Bali 7793004 354608 1UN7670 DLOSTE 10IETTM 1609333 T30RATY SAILETd RMARZHD RDRLIDG  ASHE0TES

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2023

Tabel 2 menunjukan bahwa tingkat investasi dalam negeri atau penanaman modal
dalam negeri (PMDN) di wilayah Kabupaten/Kota Provinsi Bali masih sama seperti PMA
yakni mengalami ketimpangan. Nilai realisasinya sendiri masih tinggi untuk kabupaten
Badung yakni dengan rata-rata Rp2.433.445,82 dalam rentang tahun 2013-2023. Untuk
wilayah Kabupaten Jembrana, Klungkung, Bangli, dan Karangasem sendiri tingkat realisasi
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PMDN nya masih rendah hampir sama dengan PMA. Namun, untuk realisasi PMDN nya
termasuk sudah baik walaupun masih terjadi ketimpangan. Hal ini bisa dilihat dari rentang
tahun 2013-2023 nilai realiasasi PMDN nya tidak ada yang bernilai Rp0, jadi untuk realisasi
investasi dalam negerinya yang lebih perlu diperhatikan adalah sebaran nilai realisasnya
agar lebih merata. Ketimpangan realisasi PMA dan PMDN ini menjadi faktor penghambat
peningkatan nilai PDRB yang menjadi tanda terhambatnya pertumbuhan ekonomi, karena
investasi atau penanaman modal merupakan penggerak dari perekonomian yang
mencerminkan tingkat investasi di suatu daerah, sedangkan investasi yang kecil
menunjukkan adanya perlambatan pertumbuhan ekonomi (Bernhard Peter Nabut & Romulo
Sinabuntar, 2021). Oleh karena itu, pemerinah harus dapat meningkatkan minat pihak-
pihak swasta untuk melakukan investasi di wilayah-wilayah yang tingkat investasinya masih
rendah, khususnya melakukan pembangunan infrasturktur di wilayah terkait secara merata.
Disinilah pemerintah perlu memanfaatkan APBD dengan baik. Pengeluaran pemerintah
menurut Mangkoesubroto (2001) adalah nilai pembelanjaan yang dilakukan oleh pemerintah
yang digunakan untuk kepentingan masyarakat. Pengeluaran pemerintah mencerminkan
kebijakan pemerintah, apabila pemerintah telah menetapkan suatu kebijakan untuk
membeli barang dan jasa, pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya yang harus
dikeluarkan oleh pemerintah untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Ketimpangan tidak
hanya terjadi di realisasi investasi namun juga terjadi pada alokasi APBD serta pengeluaran
pemerintahnya di wilayah Provinsi Bali. Hal ini bisa dilihat dari data penerimaan APBD di
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali pada tahun 2019 - 2022 berikut ini.

Tabel 3. Penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten/Kota di Provinsi
Bali Tahun 2013-2023 (Dalam Ribu Rupiah)

Kah Kots M1 2014 Ms 2016 w7 2018 W19 2020 M 022 M3
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2023

Tabel 3 menunjukan bahwa penerimaan serta belanja daerah di wilayah
Kabupaten/Kota se-Provinsi Bali masih mengalami ketimpangan sama seperti realisasi
investasinya. Penerimaan APBD sangat tinggi di wilayah Kabupaten Badung dengan rata-
rata penerimaan APBD nya berada di angka Rp1.235.147.796,363 dalam rentang tahun
2013-2023. Wilayah-wilayah seperti Kabupaten Klungkung dan Kabupaten Bangli untuk
penerimaan APBD nya masih sangat rendah dimana rata-rata penerimaan APBDnya masih
berkisar di 1-2 triliun rupiah. Banyak faktor yang menyebabkan ketimpangan ini terjadi,
diantaranya seperti faktor geografis serta keunggulan dari masing-masing wilayah tersebut.
Jika penerimaan anggarannya rendah otomatis akan menyebabkan pengeluaran pemerintah
atau belanja daerahnya pun rendah, hal ini dapat menyebabkan terhambatnya
pembangunan infrasturktur serta porsi belanja operasi terutama belanja modal di daerah
tersebut yang kurang. Belanja operasi adalah besarnya pengeluaran pemerintah untuk
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belanja pegawai, barang, bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, dan belanja bantuan
keuangan. Sedangkan, porsi belanja modal dalam APBD merupakan komponen belanja yang
sangat penting karena realisasi belanja modal akan memiliki multiplier effect dalam
menggerakan roda perekonomian daerah yang berujung pada meningkatnya nilai PDRB
(Jacklien Elfiani Sendow et al.,, 2021).

Kedua faktor ekonomi tersebut baik investasi dan pengeluaran pemerintah mau
sebarannya merata atau tidak peningkatan nilai PDRB tidak akan dapat terlaksana tanpa
adanya campur tangan manusia atau yang biasa kita sebut dengan tenaga kerja didalam
aktivitas ekonomi. (Michael P. Todaro, 2006) dalam teori neo klasik menyebutkan bahwa
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh perkembangan beberapa aspek utama yakni
sumber daya alam (modal), tenaga kerja, dan teknologi. Jika dalam suatu angkatan kerja
memiliki jumlah tingkat partisipasi angkatan kerja yang tinggi, maka hal ini juga harus di
dukung dengan penyediaan lapangan kerja yang luas, karena dengan meningkatnya
angkatan kerja yang tidak diikuti oleh penyediaan lapangan kerja yang besar, maka ini juga
dapat menyebabkan tingkat pengangguran didalam masyarakat menjadi meningkat. Terkait
hal itu pengaruh tenaga kerja sangat penting untuk meningkatkan nilai output suatu daerabh,
karena jika sebaran investasi dan pengeluaran pemerintahnya sudah baik tetapi didalam
wilayah tersebut tidak ada tenaga kerja yang mendukung. Keterlibatan aktif dari seluruh
masyarakat akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut yang bisa dilihat
dari tingkat partisipasi angkatan kerja (Shari & Abubakar, 2022).

Penelitian mengenai pengaruh investasi, pengeluaran pemerintah, dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun sebelumnya terhadap PDRB kabupaten/kota di
Provinsi Bali selama periode 2013-2023 memiliki urgensi yang tinggi. Studi semacam ini
penting untuk memahami dinamika pertumbuhan ekonomi regional dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Investasi, baik domestik maupun asing, berperan sebagai pendorong
utama dalam meningkatkan kapasitas produksi dan penciptaan lapangan kerja di daerah.
Pengeluaran pemerintah, khususnya dalam bentuk belanja modal, dapat memperkuat
infrastruktur dan layanan publik yang mendukung aktivitas ekonomi. Selain itu, PDRB tahun
sebelumnya seringkali menjadi indikator penting dalam memprediksi kinerja ekonomi di
tahun berikutnya, mengingat adanya efek berkelanjutan dari pertumbuhan ekonomi. Dengan
menganalisis hubungan antara variabel-variabel ini, pemerintah daerah dapat merumuskan
kebijakan yang lebih efektif dan tepat sasaran untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan dan merata di seluruh kabupaten/kota di Provinsi Bali. Berdasarkan
uraian latar belakang diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Pengaruh Investasi, Pengeluaran Pemerintah, Dan Produk Domestik
Regional Bruto Tahun Lalu Terhadap Produk Domestik Bruto Regional Bruto
Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali.”

Kajian Pustaka
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) didefenisikan sebagai jumlah nilai tambah
yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha (sektor) dalam suatu wilayah tertentu, atau
merupakan nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit kegiatan ekonomi
(BPS, 2025). Menurut (Tarigan, 2010) PDRB adalah jumlah barang yang dihasilkan suatu
wilayah atau daerah selama satu periode dimana jumlah barang dan jasa yang dihasilkan
dinilai dengan uang atas dasar harga pasar yang sedang berjalan.
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Investasi

Investasi merupakan suatu faktor krusial bagi kelangsungan proses pemba- ngunan
ekonomi (suistanable development), atau pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Banyak ahli
ekonomi yang berkata bahwa pembangunan tidak akan berjalan tanpa adanya investasi.
Investasi juga dapat disebut sebagai pengeluaran perusahaan guna pembelian barang modal
serta perlengkapan produksi. Harrod-Domar dalam teori tabungan dan investasi
menjelaskan bahwa kegiatan investasi dianggap salah satu faktor penting dan memiliki dua
peran sekaligus untuk membawa pengaruh terhadap perekonomian. Pertama, investasi
memiliki hubungan positif dengan pendapatan negara. Oleh karena itu, semakin mudah
proses investasi, maka semakin banyak kegiatan investasi yang dilakukan dan semakin
tinggi pula pendapatan yang dihasilkan oleh negara. Kedua, investasi dapat memperbesar
kapasitas produksi ekonomi dengan cara meningkatkan stok modal. Pembentukan modal ini
dianggap sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan kebutuhan seluruh
masyarakat (Novita Nurul Ain, 2021). Investasi dalam peralatan modal atau pembentukan
modal dapat meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakat, dalam hal ini jumlah
pengangguran akan turn sehingga angka kemiskinan pun akan ikut turun. Oleh karena itu,
pertumbuhan ekonomi dapat meningkat.

Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah merupakan bagian dari kebijakan fiskal yang bertujuan untuk
menstabilkan harga, tingkat output, maupun kesempatan kerja dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wagner’s law, sesungguhnya
perkembangan perekonomian yang memuat hubungan antara industri dengan industri,
hubungan industri dengan masyarakat, dan lainnya yang membuat perekonomian menjadi
lebih kompleks, akan mendorong peran pemerintah yang lebih besar dalam penyediaan
layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, rekreasi, kebudayaan, dan sebagainya. Keynes
dalam teorinya menyebutkan untuk memacu pertumbuhan ekonomi perlu dilakukan
kebijakan fiskal baik melalui penerimaan pemerintah yang berupa pajak (tax) maupun
melalui pengeluaran pemerintah (government expenditure). Dampak kebijakan tersebut
terhadap pertumbuhan ekonomi salah satunya ditandai dengan angka pengganda
pengeluaran, yaitu angka yang menunjukkan besarnya kelipatan pertambahan output
nasional jika terjadi penambahan pengeluaran investasi atau pengeluaran pemerintah.
Angka pengganda itulah yang memberi sinyal adanya dampak kebijakan fiskal (pengeluaran
pemerintah) terhadap pertumbuhan ekonomi (Ilis Surgawati, 2020).

Produk Domestik Regional Bruto Tahun Lalu

Dalam teori pertumbuhan ekonomi, terdapat beberapa model yang menjelaskan
bagaimana Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun sebelumnya mempengaruhi
PDRB tahun berikutnya dalam jangka panjang. Salah satunya adalah model pertumbuhan
Harrod-Domar, yang merupakan pengembangan dari teori Keynes. Model ini menekankan
bahwa investasi tidak hanya mempengaruhi permintaan agregat dalam jangka pendek,
tetapi juga kapasitas produksi dan penawaran agregat dalam jangka panjang. Dengan kata
lain, tingkat investasi pada suatu periode akan menentukan pertumbuhan output di periode
berikutnya, sehingga PDRB tahun sebelumnya berperan penting dalam menentukan PDRB
tahun berikutnya (R. Putra, 2021).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini
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dilakukan untuk mengetahui pengaruh investasi, pengeluaran pemerintah, pdrb tahun lalu
terhadap PDRB kabupaten/kota di Proivinsi Bali. Penelitian ini menggunakan data panel
yang merupakan gabungan antara data time series dan cross-section. Data diambil melalui
BPS dari 1 kota dan 8 kabupaten di Provinsi Bali yang merupakan unti cross- section dan
data time series dari periode 2013-2023 (11 tahun). Metode penilitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi non-partisipan. Metode analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis statistic deskriptif dan analisis regresi data panel dinamis
autoregressive dengan bantuan alat olah data yaitu SPSS.

HASIL PEMBAHASAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 4 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3 Ye1
Mean 2154656,49 644676,23 1034344,69 1824889199,8 2170510,102
Minimum 55290 0 525 702229030 55290
Maximum 6839756 6587903 14026153 6060468111 6839756
Std.Deviasi 1627101,404 | 1163688,52 | 1921588,327 | 10609016058 | 1627763,3434
N 99 99 99 99 98

Sumber: Data sekunder diolah, 2025

Tabel 4 mendeskripsikan jumlah pengamatan pada penelitian ini sebanyak 99
pengamtan dengan rentang tahun 2013-2023. Hasil analisis statistik deskriptif seluruh
pengamatan dapat dijelaskan sebagai berikut. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif
pada tabel 4 menunjukkan bahwa investasi asing memiliki nilai minimum sebesar Rp0 dan
nilai maksimum sebesar Rp6.587.903. Dengan rata-rata Rp644.676,23 dan standar deviasi
Rp1.163.688,52. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4 menunjukkan
bahwa investasi dalam negeri memiliki nilai minimum sebesar Rp525 dan nilai maksimum
sebesar Rp14.026.153. Dengan rata-rata Rp1.034.344,69 dan standar deviasi
Rp1.921.588,327. Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel 4 menunjukkan bahwa
tingkat pengeluaran pemerintah memiliki nilai minimum sebesar Rp702.229.030 dan nilai
maksimum sebesar Rp6.060.468.111. Dengan rata-rata Rp1.824.889.199,8 dan standar
deviasi Rp1.060.901.605,8. Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel 4 menunjukkan
bahwa tingkat Lag PDRB memiliki nilai minimum sebesar Rp55.290 dan nilai maksimum
sebesar Rp6.839.756. Dengan rata-rata Rp2.170.510,102 dan standar deviasi
Rp1.627.763,3434.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Data Panel Dinamis (Autoregressive)

Model Coefficient Std. Error t-Statistik Signifikansi
Y -606678,081 187929,698 -3,228 0,002
X1 -0,657 0,095 -6,937 0,000
X2 0,163 0,049 3,344 0,001
X3 0,001 0,000 10,789 0,000
Ye1 0,254 0,095 3,890 0,000

Sumber: Data sekunder diolah, 2025

Berdasarkan hasil regresi tabel 4.7, maka didapatkan hasil persamaan model regresi
dinamis antara variabel dependen (PDRB) dan variabel independent (investasi, pengeluaran
pemerintah, tenaga kerja, dan lag PDRB) sebagai berikut: Y; = -606678,081 - 0657X;, +
0,163X,, + 0,001X5, + 0,254Y,_, Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa
variabel investasi asing (X;), investasi dalam negeri (X2), pengeluaran pemerintah (Xs3), dan
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nilai PDRB tahun sebelumnya (Yt1) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap PDRB
(Y). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji simultan yang menunjukan Fhitung 70,089 > 2,70
dengan probabilitas 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak Hi diterima sehingga hal ini
mengindikasikan bahwa variabel investasi (asing dan dalam negeri), pengeluaran
pemerintah, dan nilai PDRB tahun lalu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Hal ini sesuai dengan teori dan hipotesis penelitian.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-t yang diperoleh adalah nilai thitung sebesar -6,937 <
1,661 dan nilai 0,000 > 0,05 maka Ho ditolak, yang artinya variabel investasi asing (X1)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di
Provinsi Bali. Koefisien investasi yang bernilai negaitf mengindikasikan bahwa kurangnya
pemeratan tingkat investasi disetiap wilayah di kabupaten/kota di Provinsi Bali. Dimana,
dibeberapa daerah yang memiliki nilai investasi yang baik maka nilai investasi asing tersebut
berpengaruh terhadap pertumbuhan PDRB di wilayah kabupaten/kota di Provinsi Bali. Yang
dimana, menurut pendapat dari (Sukirno, 2000) dimana ia berpendapat bahwa investasi
yang pada hakikatnya mengatakan bahwa perubahan dalam tingkat investasi adalah
sepenuhnya ditentukan oleh perubahan dalam tingkat pendapatan nasional atau regional.

Secara parsial investasi dalam negeri (X2) memperoleh bahwa nilai-t yang diperoleh
nilai thitung Sebesar 3,344 < 1,661 dan nilai probabilitas 0,001 < 0,05 maka Ho diterima, yang
artinya variabel investasi dalam negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Koefisien dari investasi dalam
negeri bernilai positif yang mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan nilai investasi
dalam negeri sebesar 1% maka akan meningkatkan nilai PDRB sebesar 3,344% dalam waktu
1 tahun. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian (Hakim & Kumalasari, 2020) yang
menemukan bahwa investasi dalam negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dan sesuai dengan hasil penelitian dari Sinta Regina Trisnu &
Purbadharmaja (2014) yang menyatakan bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto
di Provinsi Bali. Secara parsial pengeluaran pemerintah (X3) memperoleh bahwa nilai-t
yang diperoleh adalah nilai thitung sebesar 10,789 > 1,661 dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak, yang artinya variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Nilai koefisien
pengeluaran pemerintah (X3) sebesar 10,789 dan bertanda positif. Hal ini menunjukan jika
tingkat pengeluaran pemerintah meningkat sebesar 1% maka nilai PDRB akan mengalami
peningkatan sebesar 10,789% dalam jangka waktu satu tahun. Hasil dari penelitian ini
sesuai dengan teori Keynes yang menyatakan bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah
dapat meningkatkan permintaan agregat, mendorong investasi, dan menciptakan lapangan
kerja. Secara parsial pdrb tahun lalu (LagYt1) memperoleh bahwa nilai-t yang diperoleh
adalah nilai nilai nilai thitung sebesar 3,890 > 1,661 dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak. Berarti nilai PDRB tahun sebelumnya secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PDRB tahun ini atau secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Nilai koefisien dari PDRB tahun
sebelumnya (Yt-) bernilai sebesar 0,413 dan bertanda positif. Hal ini menunjukan jika PDRB
tahun lalu meningkat sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami
peningkatan sebesar 0,413% dalam jangka waktu satu tahun. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri Romhadhoni et al, 2018) yang
menyatakan bahwa PDRB berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu
daerah.
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KESIMPULAN

Investasi (asing dan dalam negeri), pengeluaran pemerintah, dan nilai PDRB tahun lalu
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali pada tahun 2013-2023. Secara parsial investasi asing
berpengaruh negatif dan signifikan, investasi dalam negeri berpengaruh positif dan
signifikan, pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan, dan produk domestik
bruto tahun lalu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten/Kota di Provinsi Bali pada tahun 2013-2023. Bagi pemerintah,
Pemerintah kabupaten/kota Provinsi Bali harus lebih peka terhadap potensi dari
wilayahnya masing-masing sehingga pengeluaran pemerintah yang ada dapat dimanfaatkan
dengan baik untuk meningkatkan dan meminimalkan nilai disparitas PDRB di setiap
wilayah. Dari segi investasi asing, pemerintah perlu memperhatikan wilayah-wilayah yang
memiliki nilai realisasi investasi khususnya investasi asing yang masih kecil seperti wilayah
kabupaten Jembarana yang pada tahun 2015 dan 2018 yang memiliki nilai realisasi investasi
asing sebesar 0. Serta kabupaten Bangli yang pada tahun 2015-2018 memiliki nilai realisasi
investasi asing 0, oleh karena itu pemerintah perlu memperhatikan sektor-sektor tersebut
agar memiliki nilai realisasi investasi asing yang merata. Pengeluaran pemerintah yang
efektif dan tepat sasaran dapat dilakukan untuk memperbaiki hal tersebut. Pengeluaran
pemerintah yang diarahkan pada pembangunan infrastruktur, seperti transportasi, energi,
dan telekomunikasi, dapat meningkatkan daya tarik bagi investor asing. Infrastruktur yang
memadai mempermudah distribusi barang dan jasa serta mengurangi biaya operasional
perusahaan, sehingga meningkatkan minat investasi asing. Selain pengeluaran langsung,
pemerintah dapat meningkatkan realisasi investasi asing dengan menyederhanakan regulasi
dan memberikan kepastian hukum. Reformasi birokrasi untuk mempermudah proses
perizinan dan memastikan peraturan yang konsisten akan meningkatkan kepercayaan
investor asing terhadap stabilitas kebijakan di Indonesia.
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